BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya
tentang ganguan emosi anak yang menjadi pengamen di Taplau (Tepi
Laut) Kota Padang perspektif bimbingan konseling Islam dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk ganguan emosi anak yang menjadi pengamen di Taplau Kota
Padang menemukan bahwa mereka memiliki ganguan emosi, seperti rasa
cemas atau khawatir, dan beberapa sikap yang menyertai kecemasan
tersebut seperti sangat waspada, gelisah dan menghindar dari orang-orang
yang mendekatinya. Ganguan emosi lain yang dirasakan oleh pengamen
anak adalah apatis, pengamen anak-anak tersebut, diantara mereka
menunjukkan sikap tidak peduli dengan orang-orang sekitar, seperti sikap
acuh tak acuh dengan orang-orang sekitar. Hal ini disebabkan antara lain
adalah karena tujuan mereka adalah mendapatkan uang belanja dari cara
mengamen.

2. Dampak bentuk dari ganguan emosi anak yang menjadi pengamen di Taplau
Kota Padang ditemukan bahwa rata-rata anak-anak yang mengamen di
Taplau, menggunakan obat-obatan berbentuk alkohol dan penyalahgunaan
Lem. Dampak mengamen terhadap pendidikan pengamen anak-anak di
Taplau Kota Padang bahwa rata-rata anak-anak yang mengamen di Taplau

Kota Padang bolos sekolah karena mereka kebanyakan tertidur dipagi



75

harinya, disebabkan pada malamnya mereka terlambat pulang dengan alasan
nongkrong dengan teman-temannya. Rata-rata anak-anak yang mengamen
di Taplau tidak ikut serta dalam tawuran, mereka lebih memilih mencari
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sebab kalau mereka ikut
tawuran maka akan memiliki banyak musuh, sehingga nantinya mereka
akan kesulitan mencari uang dengan mengamen.

. Penanganan masalah ganguan emosi anak yang menjadi pengamen dalam
Tinjuan Konseling Islam bahwa Menjamin biaya hidup anggota keluarga
dan anak merupakan prinsip kekerabatan yang paling utama merupakan
tugas pokok seorang ayah. Mengabaikan itu semua menunjukkan adanya
kekurangan dalam agama dan akhlak mulia. Islam menghendaki keluarga
Muslim hidup terhormat dan terjaga dari hal-hal yang merendahkan. Pihak
yang bertanggung jawab atas biaya hidup keluarga hendaknya memberikan
nafkah yang semestinya kepada anggota keluarganya. Orang tua yakni ayah
dan ibu sama-sama bertanggung jawab terhadap anak. Masing-masing
dituntut melaksanakan kewajibannya dalam batas-batas kemampuannya
sebagai bentuk perlindungan terhadap kemaslahatan anak yang diserahkan
perawatannya dan pengasuhannya kepada mereka. Agar anak tersebut
mendapatkan pendidikan yang layak, bisa menikmati masa kecil yang tidak
terkontaminasi dengan pekerjan orang dewasa yang belum sepantasnya dia

kerjakan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis
memberikan saran kepada:

1. Anak hendaknya mempunyai tempat yang tepat untuk berbagi menceritakan
keluh kesahnya, agar emosinya tidak terganggu.

2. Orang tua hendaknya sama-sama bertanggung jawab terhadap anak.
Masing-masing dituntut melaksanakan kewajibannya dalam batas-batas
kemampuannya sebagai bentuk perlindungan terhadap kemaslahatan anak
yang diserahkan perawatannya dan pengasuhannya kepada mereka.

3. Pemerintah hendaknya memberikan edukasi kepada anak, orangtua serta
masyarakat agar anak yang menjadi pengamen tersebut dapat diberikan
wadah untuk mengembangkan bakat dan minatnya sesuai dengan
keahlianya masing-masing.

4. Sarjana Bimbingan Konseling Islam kedepannya lebih ditingkatkan lagi
pemahamannya tentang konseling pribadi agar bisa mengaplikasikan ilmu

yang didapatkan dilingkungan masyarakat terkhusus pada keluarga.
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